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Sopir angkot sering berhadapan dengan situasi yang menyebabkan terjadinya stres. Setiap individu yang
jugatermasuk para sopir angkot memiliki persepsi dan koping yang berbeda-beda untuk mengatasi stres
yang dialaminya agar tidak mengganggu aktivitas dan kehidupan individu tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat stres terhadap mekanisme koping pada sopir angkot di Depok.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi. Populasi yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah sopir angkot yang ada di Depok, dengan sampel penehtian berjumlah 105
orang.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar sopir angkot mengalami stres rendah dan menggunakan
mekanisme koping adaptif untuk mengatas stres. Hasil analisis menggunakan uji T-independent
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat stres terhadap mekanisme koping pada
sopir angkot di Depok (p = 0,035; = 0,05). Penelitian ini merekomendasikan bahwa perlu dilakukannya
promosi kesehatan kepada sopir angkot terkait stres kerja dan mekanisme koping adaptif yang sebaiknya
digunakan.

...... The drivers of public transportation are often faced with situations that cause stress. Any individual who
also included the drivers has perception and different coping to overcome the stress they experienced so as
not interfere with their activity and life. This study aims to determine the correlation between level of stress
and coping mechanism on public transportation driversin Depok. This research is quantitative descriptive
correlation design. The population of this research is the driver of public transportation in Depok, with 105
total samples.

Results showed the majority of low stress drivers experiencing public transportation and use adaptive coping
mechanisms to cope with stress. Results of analysis using independent t-test concluded that there was a
significant correlation between the level of stress on coping ntechanisms on public transportation driversin
Depok (p = 0.035, =0.05). The study recommends that health promotion should do to drivers of public
transportation work-related stress and adaptive coping mechanisms should be used.
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